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Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : (1)
Efektivitas Penerapan Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Menggunakan
Pendekatan Kontekstual Berbasis Media Visual di Kelas IV SDN Temu Il
Kecamatan Kanor Bojonegoro Tahun Ajaran 2024/2025 ditinjau berdasarkan
aktivitas siswa. (2) Efektivitas Penerapan Pembelajaran Menulis Cerita Pendek
Menggunakan Pendekatan Kontekstual Bermedia Visual di Kelas IV SDN Temu
Il Kecamatan Kanor Bojonegoro Tahun Ajaran 2024/2025 ditinjau berdasarkan
aktivitas guru. (3) Efektivitas Penerapan Pembelajaran Menulis Cerita Pendek
Menggunakan Pendekatan Kontekstual Bermedia Visual di Kelas IV SDN Temu
Il Kecamatan Kanor Bojonegoro Tahun Ajaran 2024/2025 ditinjau berdasarkan
hasil belajar siswa. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif meskipun
membutuhkan data kualitatif. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
adalah metode deskriptif-analitis. Hasil penelitian ini ialah (1) Hasil Pengamatan
terkait aktivitas siswa dari pertemuan pertama sampai dengan ke-3 bahwa
keaktifan siswa pada pembelajaran menulis Cerita Pendek dengan menggunakan
pendekatan kontekstual bermedia visual di SDN Temu Il adalah 91,4 %.
Persentase ini menunjukkan bahwa dari 3 pertemuan tersebut siswa mendominasi
sebagian besar dari aktivitas-aktivitas pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
karakteristik penerapan pendekatan kontekstual yaitu siswa berpartisipasi aktif
dalam setiap proses pembelajaran. (2) Hasil pengamatan terkait prestasi belajar
siswa dari 18 siswa kelas VI, sebanyak 15 siswa mempunyai nilai diatas 75. Hal
itu berarti nilai siswa-siswa tersebut memenuhi Kriteria ketuntasan minimal
(KKM) pelajaran Bahasa Indonesia. Sedangkan sebanyak 3 siswa mendapatkan
nilai dibawah 75 yang berarti belum memenuhi KKM. Total nilai yang diperoleh
siswa kelas IV vyaitu 1.440 dari 18 siswa. Rata-rata nilai menulis cerita pendek
kelas 1V adalah 80. Perhitungan persentase nilai siswa kelas 1V adalah 83.3%. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa siswa Kelas IV SDN Temu Il Kecamatan Kanor
Bojonegoro tuntas dalam pembelajaran menulis cerita pendek menggunakan
pendekatan kontekstual bermedia visual. (3) Hasil Pengamatan terkait respon
siswa, dapat diketahui bahwa semakin tinggi nilai siswa, semakin banyak jumlah
respon yang didapatkan. Pada opsi “Sangat Setuju” mendapat jumlah 126. Pada
opsi “Setuju” mendapatkan jumlah 92, sedangkan jumlah respon untuk opsi
“Tidak Setuju” adalah 6 dan jumlah respon pada opsi “Sangat tidak setuju” adalah
2. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa siswa termotivasi dengan aktivitas-
aktivitas yang diterapkan dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Siswa
juga sangat antusias dengan kegiatan yang menggunakan media visual.
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	Media Visual antara lain adaalah :(1)Poster: Digunakan untuk menyampaikan informasi atau promosi dalam bentuk cetak atau digital.(2)Infografis: Kombinasi teks dan visual untuk menyajikan data atau informasi secara ringkas dan menarik.(3)Video: Media d...
	Fungsi Media Visual antara lain :(1)Meningkatkan daya tarik: Membuat informasi lebih menarik dan mudah diingat.(2)Mempermudah pemahaman: Membantu audiens memahami konsep yang kompleks dengan lebih cepat.(3)Meningkatkan efisiensi komunikasi: Menyampaik...
	1. Tahap Persiapan
	Dalam tahap persiapan ini adalah bertujuan untuk membangun minat siswa terhadap pembelajaran. Berikut adalah kegiatan yang bisa dilakukan guru dalam tahap persiapan ini:
	a. Guru menyiapkan media visual, seperti gambar ilustrasi, video pendek, atau komik sederhana yang relevan dengan tema cerpen yang akan dibuat.
	b. Perkenalan materi: Guru menjelaskan apa itu cerpen, ciri-cirinya (tema, tokoh, alur, latar, amanat), dan manfaat menulis cerpen.
	c. Motivasi awal: Guru menunjukkan media visual untuk merangsang daya imajinasi siswa. Misalnya, menayangkan video animasi singkat atau menunjukkan gambar pemandangan.
	2. Tahap Eksplorasi
	Dalam tahap eksplorasi ini adalah bertujuan untuk memahami isi dan unsur cerpen melalui pendekatan kontekstual. Berikut kegiatan yang dapat digunakan dalam tahap ini:
	a. Pengamatan Media Visual
	b. Diskusi Kelompok
	Dalamkegiatan ini, siswa dapat dibagi dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan ide cerita berdasarkan visual. Lalu guru membimbing siswa untuk mengidentifikasi unsur cerita seperti tema, tokoh, latar, dan konflik dari media visual tersebut.
	3. Tahap Elaborasi
	Dalam tahap elaborasi ini adalah bertujuan untuk menulis draft cerpen berdasarkan media visual dan pengalaman kontekstual. Ada beberapa tahap yang bisa diimplementasikan yaitu sebagai berikut:
	a. Penyusunan Kerangka Cerita
	Guru memberikan format sederhana untuk kerangka cerita (judul, tokoh, alur awal-tengah-akhir, dan amanat). Selanjutnya siswa dapat membuat kerangka cerita secara individu.
	b. Menulis Draf Cerpen
	Berdasarkan kerangka yang dibuat, siswa menulis draf cerpen mereka. Guru memberikan contoh kalimat pembuka yang menarik dan bagaimana mengembangkan alur cerita.
	c. Umpan Balik Guru dan Teman
	Dalam kegiatan ini, siswa dapat saling bertukar draf cerpen dengan teman untuk memberikan masukan.selanjutnya guru membimbing siswa untuk mengevaluasi dan memperbaiki tulisan mereka.
	4. Tahap Presentasi dan Refleksi
	Tujuan dari tahap ini adalah untuk menampilkan hasil tulisan dan merefleksikan pembelajaran.adapun kegiatan yang bisa diimplementasikan adalah sebagaiberikut:
	a. Pembacaan Cerpen
	Beberapa siswa dapat membaca cerpen mereka di depan kelas lalu cerita pendek bisa dipajang di dinding kelas sebagai apresiasi.
	b. Refleksi
	Dalam kegiatan refleksi ini, guru dapat  memimpin refleksi tentang proses menulis cerpen (apa yang dipelajari, tantangan yang dihadapi, dan hal menarik selama proses). Selanjutnya guru memberikan penguatan dan apresiasi kepada siswa.
	5. Tindak Lanjut
	Tujuan tahapan tindak lanjut ini adalah untuk mengembangkan kebiasaan menulis cerpen di luar pembelajaran. Guru dapat memberikan tugas lanjutan untuk menulis cerpen dengan tema yang berbeda. Selanjutnya siswa diminta untuk mencari media visual lain ya...
	Struktur Cerita pendek

